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Abstract

Child-Friendly Schools are an excellent program that is needed to create safe, clean, healthy, caring
conditions and fulfill children's rights and protection from various violence and bullying, both verbal
and non-verbal. Not only that, students also have the right to participate in various activities such as
planning and determining policies to make them more democratic. The main factors that can support
child-friendly schools include the exemplary role of democratic teachers, parental concern and
external control from the community. These three factors become three educational centers that must
be integrated in order to realize better education for the Child Friendly School program.

Keywords: Child Friendly Schools, bullying and violence, children's rights and protection.

Abstrak

Sekolah Ramah Anak merupakan program yang sangat baik yang diperlukan untuk mewujudkan
kondisi aman, bersih, sehat, peduli dan memenuhi hak dan perlindungan anak dari berbagai kekerasan
dan bullying baik secara verbal maupun non verbal. Tidak hanya itu, siswa juga mendapat hak untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan seperti perencanaan dan penentuan kebijakan agar lebih
demokratis. Faktor utama yang dapat mendukung Sekolah Ramah Anak diantaranya peran
keteladanan guru yang demokratis, kepedulian orang tua dan kontrol eksternal dari masyarakat. Ketiga
faktor tersebut menjadi tri pusat pendidikan yang harus terintregrasi demi mewujudlkann pendidikan
yang lebih baik lagi para program Sekolah Ramah Anak.

Kata Kunci: Sekolah Ramah Anak, bullying dan kekerasan, hak dan perlindungan anak.

A. PENDAHULUAN sebelumnya vyaitu menjadi bagian

Salah satu sektor pendukung penting dalam membangun karakter.
dalam pembentukan sebuah negara Namun faktanya, berbagai kejadian
yang maju adalah melalui aspek yang seyogyanya tidak terjadi di
pendidikan. Pendidikan merupakan dalam dunia pendidikan justru terjadi
aspek penting dalam  mencetak di dalamnya. Sebut saja kejadian siswa
generasi  penerus bangsa yang di Jawa Barat yang viral beberapa
diingkan sesuai dengan cita-cita bulan lalu dengan memukuli rekan
bangsa dalam undang-undang bahwa satu sekolahnya sampai tersungkur.
pendidikan harus mampu untuk Tidak  hanya  kekerasan  fisik,
mengembangkan karakter dan kekerasan psikis (verbal) juga sering
mencerdaskan  kehidupan  bangsa terjadi di sekolah seperti perundungan
(Kementerian Pendidikan Nasional, dengan berkata kasar, mengancam dan
2003) (Kurniawaty, Dahliyana, & mengucilkan sering terjadi di sekolah.
Faiz, 2021). Mengacu pada Survey

Idealnya kondisi pendidikan di Nasional Pengalaman Hidup Anak dan
Indonesia sesuai dengan harapan Remaja  (2018)  mengungkapkan
undang-undang yang sudah dijelaskan bahwa 2 dari 3 anak perempuan dan
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laki-laki berusia 13-17 tahun pernah
mengalami  setidaknya satu jenis
kekerasan sepanjang hidupnya yang
sering dilakukan oleh teman sebaya.
Kemudian  PISA  (2018) juga
mengungkapkan terdapat 41% murid
berusia 15 tahun pernah mengalami
perundungan beberapa kali dalam
sebulan terakhir. U-Report (2018)
mengungkapkan sekitar 45% dari
2.777 anak muda berusia 14-24 tahun
yang mengisi survey U-Report
melaporkan bahwa mereka pernah
mengalami  perundungan  daring.
Perundungan tersebut berupa ledekan,
umpatan, ancaman dan pengucilan
dalam pertemanan.

Tidak hanya perundungan
dalam teman sebaya, bahkan guru
sebagai panutan bisa menjadi aktor
terjadinya perundungan di Sekolah.
Hasil survei Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) tahun 2012
yang  mengatakan  masih  ada
kekeliruan guru dalam hal kedisiplinan
untuk membentuk karakter siswa.
KPAI menyimpulkan bahwa terdapat
39% responden pernah mengalami
kekerasan non verbal seperti dicubit
oleh guru, dan 34% mendapatkan

kekerasan verbal berupa ucapan
dengan nada tinggi. Hal tersebut
dilakukan dengan inisiatif untuk

memberikan efek jera agar siswa
disiplin (Christiana, 2019) . Kemudian
pada tahun 2017 KPAI juga
mengungkapkan sebanyak 84% anak
di Indonesia pernah  mengalami
kekerasan di sekolah. Hasil tersebut
membuat  Indonesia  berada di
peringkat tertinggi kasus kekerasan di
Sekolah (KPAI, 2017). KPAI pun
merilis hasil terbaru pada tahun 2019,
yang menerima aduan kekerasan fisik
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dan psikis di lingkungan sekolah. Data
KPAI menunjukkan 44% pelaku
kekerasan merupakan guru atau kepala
sekolah kepada murid (Widiadio, 2019;
Faiz, Soleh, Kurniawaty, & Purwati,
2021).

Jika kondisi demikian terus
terjadi maka sudah pasti jika siswa
tidak mendapatkan kualitas moral
yang baik. Sebagaimana dikatakan
oleh Megawangi bahwa guru harus
memberikan udara moral yang sehat
agar siswa menghirup udara moral
sehat agar menyehatkan paru-paru
siswa karena anak akan berada dikelas
sepanjang hari, apabila guru mampu
memberikan udara kasih sayang dan
penghormatan kepada siswa, maka
karakter anak akan baik (Megawangi,
2016; Faiz, Hakam, Sauri, & Ruyadi,
2020). Untuk itu program sekolah
ramah anak menjadi salah satu upaya
untuk memperbaiki iklim pendidikan
di Indonesia dengan memberikan hak
dan perlindungan kepada siswa agar
memperoleh rasa aman dari kekerasan,

diskriminasi dan perlakuan salah
lainnya agar siswa dapat tumbuh dan
berkembang sesuai harkat dan
martabat kemanusiaan yang
terlindungi.  Untuk  itu, tujuan
penelitian pada artikel ini adalah
memberikan  pemahaman  konsep
sekolah ramah anak, yang di dalamnya
terdapat faktor pendukung dan

penghambat yang akan dibahas pada
bagian hasil dan pembahasan..

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang
dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis
pustaka atau studi pustaka. Penelitian
studi pustaka adalah penelitian yang
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mengkombinasikan berbagai literature berbagai kajian penelitian yang sudah

sehingga tersusunlah konsep ada. Sintaks dalam penelitian studi
pemikiran ~ secara  komprehensif pustaka ini penelitian mengambil
berdasarkan hasil pemikiran- langkah-langkah  penelitian  kajian
pemikiran terdahulu yang sudah ada pustaka yang dikemukakan oleh
(Faiz, Parhan, & Ananda, 2022). Nasution, N., Yaswinda, Y. &
Pitaloka et al., (2021) mengungkapkan Maulana, (2019; Pitaloka et al., 2021,
bahwa  dalam studi pustaka Purwati et al., 2022) adalah sebagai
memberikan pemahaman yang berikut;
komprehensif karena berasal dari
Menyiapkan M Ik Melakuk Membaca dan M alisis
perleyr;gnkgapan suﬁg:rr:z;bae? pe?lgaatl:uaaﬁ te;: ::‘a:::‘lner. dane;sea:gambil
dibutuhkan il Sk sumber ilmiah kesknpulon
Gambar 1. Langkah-langkah penelitian studi pustaka
Selanjutnya, agar penarikan penyajian  data dan  penarikan

kesimpulan lebih komprehensif lagi
penelitian menggunakan  teknik
analisis data yang berasal dari buku
Sugiyono (2015) dengan komponen
pengumpulan data, reduksi data,

kesimpulan terkait topik yang sedang
dibahas. Alur analisis tersebut dapat
divisualisasikan dalam bentuk gambar
dibawah ini:

Penyajian data
—> Pengumpulan /
Data disnlav data
Reduksi data/ < R Pe_narikan
reduction kesimpulan/

Gambar 2: alur analisis data (Sugiyono, 2013; Faiz & Soleh;

Eaiz, Novthalia, et

al., 2022)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekolah Ramah Anak atau
SRA tercetus dari dua hal besar yang
diamanati pada  penyelenggaraan
negara untuk memenuhi hak anak
sebagaimana yang tercantum dalam
konvensi hak anak yang telah di
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ratifikasi Indonesia pada tahun 1990.
Selain itu adanya amanat pada
undang-undang nomor 23 tahun 2003
tentang perlindungan anak dan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003
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tentang Perlindungan Anak yang jelas
pada pasal 54 yang berbunyi : “ (1)
Anak di dalam dan di lingkungan
satuan pendidikan wajib mendapatkan
perlindungan dari tindak kekerasan
fisik, psikis, kejahatan seksual, dan
kejahatan lainnya yang dilakukan oleh
pendidik, tenaga kependidikan,
sesama peserta didik, dan/atau pihak
lain”. Di ayat dua dinyatakan sebagai
berikut “(2) Perlindungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh pendidik, tenaga
kependidikan, aparat pemerintah,
dan/atau masyarakat” (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2015).

Alfina & Anwar (2020)
mengungkapkan  bahwa  sekolah
sebagai tempat untuk mengembangkan
minat dan bakat siswa sudah
sepantasnya menjadi tempat Yyang
nyaman dan menyenangkan bagi siswa
agar bakat dan potensinya bisa
berkembang secara maksimal. Sekolah
dengan lingkungan yang kurang layak
dan tidak nyaman maka akan
menimbulkan potensi kekerasan baik
verbal maupun non verbal. Untuk itu,
Sekolah Ramah Anak menjadi salah
satu alternatif dalam menghindari

perundungan dan kekerasan pada
siswa.

Dalam strategi Sekolah Ramah
Anak  terdapat unsur  strategi

diantaranya: 1) membuat perencanaan
program kebijakan yang sesuai dengan
tahapan pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik; 2)
lingkungan sekolah yang mendukung
pertumbuhan  dan  perkembangan
peserta didik; 3) aspek sarana dan
prasarana yang memadai dan sekolah
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yang menjamin hak partisipasi anak
(Wuryandani, Faturrohman, Senen, &
Haryani, 2018). Selain itu, dukungan
lain yang tidak kalah penting dalam
mewujudkan Sekolah Ramah Anak
adalah  keteladanan guru sebagai
modeling bagi siswa. Guru sebagai
teladan harus memperlakukan siswa
dengan penuh cinta dan penghargaan/

hormat, menunjukkan bagaimana
berbicara yang santun berprilaku
sopan sehingga siswa akan

menjadikan guru sosok panutan (Faiz
& Purwati, 2022).

Pada bagian model asuh di
Sekolah Ramah Anak, guru juga harus
memainkan pola sebagai pendidik
yang demokratis, mengedepankan pola
diskusi atau musyawarah dalam
menentukan berbagai kegiatan
(Yosada, 2019). Selain harus menjadi
teladan dan demokratis, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam
mewujudkan Sekolah Ramah Anak,
menurut Faiz et al., (2021) ada 3 hal
yang perlu dihindari ketika ingin
mewujudkan Sekolah Ramah Anak.
Yang pertama, jangan menjadi guru
yang otoriter bahkan cenderung galak.
Hal ini karena akan menghambat
kebebasan berpendapat siswa ketika
mengungkapkan pendapatnya ketika
ingin mengembangkan kemampuan
individunya. Kedua, guru yang acuh
atau mengabaikan siswanya dan tidak
memberikan  apresiasi dan tidak
menghargai ketika siswa menjawab

pertanyaan atau merespon guru.
Ketiga, memberikan nasehat di depan
umum. Ketika  seorang  guru

mengoreksi perilaku siswa yang keliru
sebaiknya hindari menasehati siswa
tersebut di depan teman-temannya.
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Hal tersebut untuk menghindari reaksi
yang berlebihan dari siswa tersebut,
bahkan bisa saja siswa tersebut
berontak karena merasa tidak di hargai
oleh gurunya. Meskipun berposisi
sebagai anak didik, namun pada
hakikatnya siswa memiliki hak
sebagai individu yang ingin dihormati
olen orang lain termasuk oleh
gurunya. Pendekatan yang sifatnya
personal perlu dilakukan untuk
menasehati siswa tersebut dengan
mengajaknya bicara baik-baik, karena
itu akan lebih memposisikan siswa
sebagai individu yang memiliki
potensi  memperbaiki  perilakunya,
ketimbang memperlakukannya seperti
seorang tahanan (Raka, A. A. K, &
Butuantara, 2020).

Dalam Sekolah Ramah Anak
peran orang tua juga tidak kalah

penting  sebagai  bagian  yang
mendukung  terwujudnya  Sekolah
Ramah Anak. Orang tua harus

mengalokasikan waktu kurang lebih
20 menit untuk berkomunikasi dengan
anak. Selanjutnya memberikan
pengawasan bagi siswa dalam hal
keamanan, keselamatan dan
kenyamanan. Orang tua juga wajib
berkomunikasi dengan pihak sekolah.
Orang tua juga perlu melaporkan
riwayat kesehatan anak apabila
memiliki  latar belakang riwayat
kesehatan yang pernah diderita oleh
siswa.

Tidak hanya guru dan orang
tua yang berperan penting dalam
mewujudkan Sekolah Ramah Anak.
Masyarakat juga sebagai kontrol
eksternal perlu memberikan kontribusi
dalam berbagai kegiatan yang di
selenggarakan oleh pihak sekolah.
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Salah satunya adalah ketperlibatan
masyarakat untuk melaporkan apabila

terjadi  tindakan kekerasan atau
bullying yang terjadi di luar sekolah
untuk ditindaklanjuti nantinya ke
pihak sekolah. Masyarakat yang
peduli akan mempersempit ruang
gerak perilaku bullying sehingga

kasus-kasus yang mungkin terjadi bisa
ditekan agar tidak kembali terulang.
Integrasi dan kolaborasi antara
pihak sekolah, orang tua dan
masyarakat ~ dalam  mewujudkan
Sekolah Ramah Anak menjadi kunci
berhasil atau tidaknya program
tersebut. Tilaar, (2016) menyebutnya
tri pusat pendidikan yang artinya
pendidikan harus mengintegrasikan 3
aspek untuk mewujudkan pendidikan
yang baik diantaranya integrasi pihak
sekolah, orang tua dan masyarakat.

D. SIMPULAN

Sekolah Ramah Anak merupakan
program yang sangat baik yang
diperlukan untuk mewujudkan kondisi
aman, Dbersih, sehat, peduli dan
memenuhi hak dan perlindungan anak
dari berbagai kekerasan dan bullying
baik secara verbal maupun non verbal.
Tidak hanya itu, siswa juga mendapat
hak untuk berpartisipasi  dalam
berbagai kegiatan seperti perencanaan
dan penentuan kebijakan agar lebih
demokratis. Faktor utama yang dapat
mendukung Sekolah Ramah Anak
diantaranya peran keteladanan guru
yang demokratis, kepedulian orang tua
dan kontrol eksternal dari masyarakat.
Ketiga faktor tersebut menjadi tri
pusat  pendidikan  yang  harus
terintregrasi  demi  mewujudlkann
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pendidikan yang lebih baik lagi para
program Sekolah Ramah Anak.
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